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ABSTRAK 

Tujuan 

Untuk melihat dan mengetahui bagaimana pengaruh pemberian ekstrak daun kersen 

terhadap motilitas dan viabilitas sperma mencit (Mus musculus L.) diabetik akibat 

induksi streptozotocin. 

Metode 

Penelitian ini adalah penelitian true eksperimental dengan post-test control group 

design, yaitu pengamatan dilakukan sesudah perlakuan kepada lima kelompok 

perlakuan, yakni kontrol positif, kontrol negatif, serta tiga kelompok ekstrak dengan 

pemberian dosis 100, 150, 200 mg/kgBB. Penelitian ini melihat pengaruh ekstrak 

daun kersen terhadap motilitas dan viabilitas sperma dalam kondisi diabetik akibat 

induksi streptozotocin. Kelompok perlakuan pemberian ekstrak kemudian 

dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hasil penelitian dilihat dari hasil rerata 

motiltas dan viabilitas spermatozoa normal tiap kelompok. 

Hasil 

Kelompok kontrol positif yang hanya diinduksi streptozotocin memiliki penurunan 

rerata motilitas dan viabilitas spermatozoa, jika dibandingkan dengan kontrol 

negatif yang tidak diberi perlakuan. Kelompok perlakuan diberikan ekstrak daun 

kersen menunjukkan peningkatan rerata motilitas dan viabilitas spermatozoa, jika 

dibandingkan dengan kontrol positif. Kelompok K3 dengan dosis tertinggi, yaitu 

200 mg/kgBB, memiliki nilai rerata motilitas sperma normal sebesar 85,9% dan 

nilai rerata viabilitas sebesar 82,9%. 

Kesimpulan 

Hasil yang didapatkan pada penelitian ini adalah adanya hubungan yang signifikan 

antara motilitas dan viabilitas spermatozoa mencit (Mus musculus L.) diabetik yang 

diinduksi streptozotocin dengan pemberian ekstrak daun kersen (Muntingia 

calabura L.), yaitu semakin tinggi dosis ekstrak yang diberikan, semakin besar 

peningkatan motilitas dan viabilitas normal spermatozoa mencit. 
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sperma 
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ABSTRACT 

Objective 

To determine the effect of Kersen (Muntingia calabura L.) leaf extract on sperm 

motility and viability of diabetic mice (Mus musculus L.) due to streptozotocin 

induction. 

Methods 

This research is a true experimental design with post-test control group design, 

where observations were made after treatment in five treatment groups, namely the 

positive control, negative control, and three groups of extracts with doses of 100, 

150, 200 mg/kgBB. This study analyzed the effect of Kersen leaf extract on sperm 

motility and viability in diabetic conditions due to streptozotocin induction. The 

treatment group given the extract was then compared with the control group. The 

results of the study were seen from the average results of motility and viability of 

normal spermatozoa in each group. 

Results 

The positive control group that was only induced by streptozotocin had a decrease 

in the mean motility and viability of spermatozoa, when compared to the untreated 

group, negative control. The treatment group given Kersen (Muntingia calabura L.) 

leaf extract showed an increase in the mean motility and viability of spermatozoa, 

when compared to the positive control. The K3 group with the highest dose, 200 

mg/kgBB, had a mean value of normal sperm motility of 85.9% and a mean value 

of viability of 82.9%. 

Conclusion 

There was a significant relationship between spermatozoa motility and viability of 

diabetic mice (Mus musculus L.) induced by streptozotocin with the administration 

of kersen leaf extract (Muntingia calabura L.), namely the higher the dose of extract 

given, the greater the increase in motility and viability of normal mice spermatozoa. 

References : 55 
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